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&  KB)   dalam  mencegah   penyimpangan   dana   bantuan   langsung   tunai   (BLT)   2008   di   kota 








“ Janganlah berputus asa karena ia bukan akhlak kaum muslimin. Hakikat hari ini 
adalah impian hari kemarin, dan impian hari ini adalah kenyataan hari esok. 
Kesempatan masih luas dan unsur-unsur kebaikan masih kuat dan besar dalam 
jiwa kalian yang mukmin, meskipun tertutupi oleh berbagai fenomena kerusakan. 
Yang lemah tidak selamanya lemah, dan yang kuat tidak selamanya menjadi kuat 
”
( Imam Hasan al-Banna )
” Satu-satunya hal yang tidak berubah di dunia ini adalah perubahan itu sendiri ”
( Anonim )
“ Dalam hidup,terkadang kita lebih banyak mendapatkan apa yang tidak kita 
inginkan. Dan ketika kita mendapatkan apa yang kita inginkan, akhirnya kita tahu 




Karya sederhana ini ku persembahkan untuk :
 (Alm) Ayahku tercinta
 Bundaku tersayang atas doa dan bimbingan yang 
selalu mengiringi setiap langkahku.
 Fazyku yang mengisi hari-hariku dan selalu memberi 
semangat untuk tidak menyerah.
 Keluarga dan sepupu-sepupuku yang mendukungku 
dan menanyakan kapan kelulusanku.
 Teman-teman  seperjuangan AN 05
 Almamaterku Ilmu Administrasi FISIP UNS
KATA PENGANTAR
Syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kemudahan dan 
kelancaran   sehingga   penulis   dapat   menyelesaikan   skripsi   dengan   judul  “  STRATEGI   DINAS 









2. Bapak  Drs  Widdi   Srihanto,  MM   selaku  Kepala  DKRPP&KB  Kota   Surakarta  yang   telah 
memberikan ijin kepada penulis untuk melakukan penelitian.
3. Ibu Dra. Titik Budi Rahayu, Msi selaku Kepala Sub Dinas Pemberdayaan Perempuan (PP) dan 
Masyarakat   DKRPP&KB  Kota   Surakarta   yang   telah  meluangkan   waktunya   dan   banyak 
membantu penulis mendapatkan data selama proses penyusunan skripsi.
4. Ibu Sri Iriana, SH selaku Kepala Sub Bagian Kesejahteraan Rakyat atas kesediaannya menjadi 














































































































IDHA   UTARINI,   D   0105081,  STRATEGI   DINAS   KESEJAHTERAAN   RAKYAT 
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN KELUARGA BERENCANA (DKRPP&KB) DALAM 
MENCEGAH PENYIMPANGAN DANA BANTUAN LANGSUNG TUNAI (BLT) 2008 DI KOTA 
SURAKARTA,   Skripsi,   Jurusan   Ilmu  Administrasi,   Fakultas   Ilmu   Sosial   dan   Ilmu  Politik, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009, 119 Halaman.
Kenaikan  harga  BBM yang  diikuti   oleh  kenaikan  berantai  berbagai  harga  barang  dan   jasa 
kebutuhan   sehari­hari   lainnya  berpengaruh   langsung   terhadap  penurunan  daya  beli   sebagian  besar 
masyarakat, terutama rumah tangga miskin. Program Kompensasi Pengurangan Subsidi BBM (PKPS­
BBM) berupa Bantuan langsung Tunai (BLT) tanpa syarat kepada rumah tangga miskin merupakan 
kebijakan   pemerintah   terkait   dengan   perlindungan   sosial  masyarakat   ditengah  melonjaknya   harga 
barang dan jasa kebutuhan. Dasar hukumnya adalah Inpres No 3 Tahun 2008. Penyaluran dana BLT 
yang   diwarnai   dengan   berbagai   penyimpangan   dana  mengharuskan  DKRPP&KB  Kota   Surakarta 
sebagai pelaksana Program tingkat Kota untuk meminimalisir penyimpangan.  Penelitian ini bertujuan 
untuk  mengetahui  strategi  DKRPP&KB dalam  mencegah   penyimpangan  dana  BLT 2008   di  Kota 
Surakarta.
Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  deskriptif   kualitatif.  Teknik  pengambilan   sampel 
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  Untuk   menguji   validitas   data   digunakan   triangulasi   data.  Teknik   analisis   data 





permasalahan   yang   mencuat   pada   saat   pelaksanaan   Program   BLT   (3)   untuk   mencegah   adanya 





2008  di  Kota  Surakarta,  yang kemudian  hasilnya  dilaporkan  secara  berjenjang  kepada  pemerintah 
pusat. Hal ini agar tidak terjadi kesalahan yang sama untuk program lainnya yang akan datang.
ABSTRACT
IDHA   UTARINI,   D   0105081.   THE   STRATEGY   OF   PEOPLE   WELFARE,   WOMEN 
































sisi  menentukan   tingkat   perkembangan   suatu  masyarakat   dan   di   sisi   lain  menjadi   salah   satu 
indikator   tidak   berhasilnya   proses   pembangunan.   Kemiskinan   juga   menjadi   tanda   dari 
perkembangan ekonomi pasar  yang  timpang dan kemunduran berbagai   institusi  sosial  di  dalam 
memecahkan persoalan penduduk.    
Masalah kemiskinan terus menjadi persoalan masyarakat dan negara di dunia ini dari masa 
ke   masa.   Berbagai   upaya   telah   dilakukan   untuk   memerangi   kemiskinan,   bahkan   di   Tingkat 
International   telah   dideklarasikan   dalam   sebuah   Konferensi   Tingkat   Tinggi   (KTT)  Milenium 
Perserikatan   Bangsa­Bangsa   (PBB)   yang   di   ikuti   oleh   189   negara   anggota   PBB   pada   bulan 
September 2000. Deklarasi ini menghimpun komitmen para pemimpin dunia untuk menyepakati 
dokumen yang disebut dengan Tujuan Pembangunan Millinium atau Millenium Development Goals  









tahun   ke   tahun   tidak   pernah   terselesaikan   dengan   berbagai   kebijakan   pemerintah   yang   telah 
ditetapkan.   Memang   tidaklah   semudah   membalikkan   telapak   tangan   untuk   menekan   angka 




menekan   angka   kemiskinan   dengan   program   penanggulangan   kemiskinan   di   berbagai   sektor 
kehidupan. 
Selama pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, kenaikan harga bahan bakar 
minyak   (BBM)  terjadi   sebanyak   tiga  kali.  Kenaikan  harga  BBM yang   terakhir   sebesar   28,7% 
semakin   menambah   beban   hidup   masyarakat.   Hal   ini   dikarenakan   masyarakat   tidak   hanya 
dihadapkan pada kenaikan harga BBM saja,   tetapi   juga diikuti  oleh kenaikan berantai  berbagai 
harga   barang   dan   jasa   kebutuhan   sehari­hari   lainnya.   Kenaikan   harga   tersebut   berpengaruh 
langsung terhadap penurunan daya beli sebagian besar masyarakat, terutama rumah tangga miskin 
yang akan mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan perkembangan harga di pasar. 




Sehingga   pada   akhirnya   pemerintah   tidak   mampu   lagi   memberikan   subsidi   BBM   kepada 
masyarakat.   Keputusan   pemerintah   untuk   mengurangi   subsidi   BBM   lebih   dikarenakan 
membekaknya   subsidi   BBM   sebagai   akibat   meningkatnya   harga   minyak   mentah   di   pasar 
internasional hingga US$ 120 per barel. Pemerintah juga menilai bahwa pemberian subsidi BBM 
selama   ini   cenderung   lebih   banyak   dinikmati   oleh   masyarakat   golongan   menengah   keatas 
dibandingkan  masyarakat   golongan  menegah   ke   bawah   yang   dirasa   lebih  memerlukan   subsidi 
BBM. Selain itu,  perbedaan harga BBM yang besar antara dalam dan luar negeri  juga memicu 
terjadinya   penyelundupan  BBM ke   luar   Indonesia   yang   dilakukan   oleh   oknum  tertentu   untuk 
mencari keuntungan pribadi tanpa memperhatikan dampaknya bagi negara. 
















yang   diterbitkan   oleh   Departemen   Keuangan.   (Petunjuk   Teknis   Penyaluran   Bantuan 
Langsung Tunai untuk Rumah Tangga Sasaran).
Dan pada tahun 2008 pemerintah melanjutkan skema Program Kompensasi Pengurangan 
Subsidi   Bahan   Bakar  Minyak   (PKPS­BBM)   guna   mengatasi   dampak   sosial   ekonomi   akibat 
kenaikan BBM melalui tiga kluster yang terdiri dari :
a. Kluster 1, Kelompok Masyarakat ”diberikan ikan”.
Program Bantuan  dan  Perlindungan  Sosial,   dengan   sasaran  Rumah  Tangga  Miskin  melalui 
program Program Keluarga  Harapan   (PKH),  Raskin,  BOS,   Jaminan  Kesehatan  Masyarakat 
(JAMKESMAS), bantuan sosial untuk korban bencana, lansia, penyandang cacat.
b. Kluster 2, Kelompok Masyarakat ”diajari mancing”.




Usaha   Rakyat   (KUR)  menyalurkan   dana   kepada   peminjam   tanpa   agunan.   (Panduan   Bagi 
Petugas Layanan Informasi Untuk Program Kompensasi Pengurangan Subsidi BBM 2008)
Program Kompensasi Pengurangan Subsidi BBM (PKPS­BBM) berupa Bantuan langsung 
Tunai   (BLT)   tanpa   syarat   kepada   rumah   tangga  miskin  (unconditional   cash   transfer)  dalam 















belum mampu meningkatkan  standar  kesejahteraan  maskin  di  Kota Surakarta   secara  signifikan 
meskipun sudah ada perubahan kearah yang lebih baik. 
Upaya DKRPP&KB Kota Surakarta dalam meningkatkan taraf kesejahteraan maskin di kota 



















yang  akan  diterima  dengan  alasan   tidak  membutuhkan  uang  dan   tidak  mau  menunggu   jadwal 
pengucuran   BLT   seperti   yang   telah   ditetapkan.   Kasus   lain   mengenai   BLT   adalah   adanya 
pemotongan dana BLT oleh  sebagian  aparat  desa  dengan alasan  untuk kepentingan desa   tanpa 
dimusyawarahkan dengan warga penerima BLT terlebih dahulu, jadi terkesan adanya pemaksaan 
dalam pemotongan dana BLT tersebut.  Dan kasus ini terjadi di Kota Surakarta selain kasus salah 







maskin   yang   tidak  mendapatkan   kucuran   dana  BLT     karena  menggunakan   data   tahun   2005, 
sedangkan verifikasi  ulang dilakukan pada September  2008 yang akan dijadikan sebagai  acuan 















miskin  di  Surakarta  menerima  dana  BLT  secara  merata   dan   tepat   sasaran.  Verifikasi   data   ini 
dimaksudkan   untuk   memastikan   jika   ada   warga   penerima   BLT   yang   meninggal   dunia   dan 
pengalihan  penyaluran  kepada  ahli  waris.  Namun,  untuk  melakukan  verifikasi  ulang  bagi  BPS 
sebagai  penyedia  data  dan Kantor  Pos selaku penyalur  dana,   tidak memiliki  kesempatan  untuk 
memperbaharui data menyusul waktu yang tersedia sangatlah terbatas dan dana BLT harus segera 
disalurkan   sesuai   dengan   jadwal   yang   telah   ditentukan   oleh   pemerintah,   dan   jika  melakukan 
pembaharuan  data,  maka  penyaluran  dana  BLT 2008  akan   tertunda.  Dalam hal   ini  hendaknya 
pemerintah belajar dari sejumlah kelemahan yang terjadi pada penyaluran BLT tahun 2005 lalu, di 
antaranya  masalah  konsep  penyaluran,  kurangnya  pemahaman  masyarakat   tentang  program  ini, 












Berdasarkan   uraian   latar   belakang   masalah   yang   telah   dipaparkan   diatas,   maka 
permasalahan yang akan diutamakan dan ditekankan dalam penelitian ini adalah : “Bagaimanakah 





































dengan   penelitian   ini.  Adapun   teori­teori   yang  menjelaskan  Strategi  DKRPP&KB dalam 
Mencegah  Penyimpangan  Dana  Bantuan  Langsung  Tunai   (BLT)  2008  di  Kota  Surakarta 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Pengertian Strategi 
Kata   strategi  berasal  dari  kata  stratego  dalam bahasa  Yunani,  gabungan dari 
stratos atau tentara, dan ego atau pemimpin (Bryson, 2007:25). Disini strategi diartikan 
sebagai taktik atau cara bagi seorang pemimpin perang dalam memobilisasi pasukannya 
untuk   memenangkan   peperangan.   Konotasi   ini   berlaku   selama   masa   perang   dan 
berkembang dalam manajemen ketentaraan.  Namun dewasa   ini   istilah  strategi   sudah 
digunakan   oleh   semua   jenis   organisasi,   dan   ide­ide   pokok   yang   terdapat   dalam 
pengertian  semula   tetap  dipertahankan,  hanya saja   lebih  diaplikasikan sesuai  dengan 
jenis organisasi yang menerapkan. 









(1979),   Steiner   dan  Miner   (1977)   yang   mendefinisikan   bahwa   strategi   merupakan 
respon­secara terus­menerus maupun adaptif­terhadap peluang dan ancaman eksternal 




“..fundamental   pattern   of   present   and   planned   resources   deployments   and 
environmental   interanctions   that   indicates   how   organization   mill   achieve   its  
objectives”. (Tangkilisan, 2005:253).
Dari   uraian  diatas,  Hofer   dan  Schendel  mendefinisikan   strategi   sebagai   pola 
pokok   yang   ditunjukkan   dan   pengerahan   sumber   daya   organisasi   dan   pengaruh 
lingkungan   yang   menunjukkan   bagaimana   organisasi   berusaha   mencapai   tujuan. 






3) Keunggulan   kompetitif  (competitive   advantage),  yaitu   posisi   unik   yang 
dikembangkan institusi/organisasi.
4) Sinergi,   yaitu   efek   bersama   dari   pengerahan   sumber   daya/keputusan   strategis, 
sehingga seluruh komponen yang ada mampu bergerak secara terpau dan efektif.  
Michael  Allison   dan   Jude  Kaye   (2005:3)   berpendapat   bahwa   strategi   adalah 
prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh organisasi. Strategi adalah 
pilihan­pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai misi organisasi.
Menurut   Steiner   dan  Miner   (dalam  Robson   1997:4),   strategi  mengacu   pada 
formulasi,  misi,   tujuan,   dan   obyektif   dasar   organisasi;   strategi­strategi   program  dan 
kebijakan untuk mencapainya; dan metode yang diperlukan untuk memastikan bahwa 
strategi   yang   diimplementasikan   untuk   mencapai   tujuan­tujuan   organisasi.   (Yosal 
Irianta, 2004:12).
Ohmae,   yang   sering   dijuluki   “Mr.   Strategy”   di   Jepang   mengatakan   bahwa 









Strategi  bagi  suatu organisasi  menurut  Vancil  dalam Salusu (2004:95)  adalah 
konseptualisasi  yang diekspresikan  oleh  pemimpin  organisasi   itu   tentang  (1)   sasaran 
jangka panjang dari organisasinya; (2) kebijaksanaan dan kendala, baik yang dicetuskan 
sendiri   oleh   pemimpin   itu  maupun   yang   diperintahkan   oleh   atasannya   yang   justru 
merintangi   kegiatan   organisasi;   dan   (3)   seperangkat   rencana   yang   sedang   berjalan 














menyatakan  kontinuitasnya yang vital,   sementara  pada  saat  yang bersamaan  ia   akan 
memiliki kekuatan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selalu berubah.
Salusu   (2004:101)   sendiri   mengutarakan   bahwa   strategi   ialah   suatu   seni 
menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya 
melalui   hubungannya   yang   efektif   dengan   lingkungan   dalam   kondisi   yang   paling 
menguntungkan.
Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, secara umum 
strategi   diartikan   sebagai   suatu   cara   yang  digunakan  oleh  manajer   atau  manajemen 
puncak   untuk  mencapai   tujuan   organisasi.   Strategi  merupakan   landasan   awal   bagi 
sebuah organisasi  dan elemen­elemen di  dalamnya untuk menyusun  langkah­langkah 
atau   tindakan­tindakan  dengan  memperhitungkan   faktor­faktor   internal  dan  eksternal 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
Strategi   adalah   semua   keputusan   untuk  melakukan   perubahan   dan  mencapai 
kondisi yang diinginkan organisasi di masa depan. Sehingga organisasi harus mampu 
menyesuaikan   sumber   daya   organisasi   dengan   peluang   dan   tantangan   yang   akan 
dihadapi. Dengan demikian, beberapa ciri strategi yang utama adalah :





lingkungan.  Oleh  karena   itu,   strategi  dikembangkan untuk  mengatasi   isu­isu strategi 
dengan cara membuat garis besar dari respon suatu organisasi terhadap pilihan kebijakan 
pokok. Selain itu strategi juga merupakan pola tujuan, kebijakan program, tindakan atau 






1) Strategi   haruslah   konsisten   dengan   lingkungannya,   dalam   artian   sejalan 
dengan lingkungan yang memberikan peluang untuk bergerak maju.
2) Setiap  organisasi   hendaknya   tidak  hanya  membuat   satu   strategi   saja,   dan 
antara strategi yang satu dengan yang lainnya haruslah konsisten dan serasi.
3) Strategi   yang   efektif   hendaknya   memfokuskan   dan   menyatukan   semua 
sumber   daya   dan   tidak   menceraiberaikan   satu   dengan   yang   lain,   yang   dapat 
merugikan organisasi.
4) Strategi   hendaknya   memusatkan   perhatian   pada   apa   yang   merupakan 
kekuatannya dan tidak pada titik­titik yang justru adalah kelemahannya, dalam artian 










Suatu   strategi   hendaknya   mampu  memberikan   informasi   agar   lebih   mudah 
dipahami   oleh   setiap   individu   dalam   suatu   instransi/organisasi   seperti  DKRPP&KB 
Kota Surakarta. Menurut Donelly dalam Salusu (2004 : 109), ada enam informasi yang 
tidak  boleh  dilupakan dalam strategi,  yaitu   :   (1)  Apa yang dilakukan;   (2)  Mengapa 
demikian, suatu uraian tentang alasan yang dipakai dalam menentukan apa diatas; (3) 





















o Prosedur   yaitu   sistem   langkah­langkah   atau   teknik­teknik   yang   berurutan   yang 
menggambarkan secara rinci bagaimana suatu tugas atau pekerjaan diselesaikan. (J. 
David Hunger dan Thomas L. Wheelen, 2003:11)
Hunger   dan  Whellen   menjelaskan   bahwa   program,   anggaran   dan   prosedur 













memenuhi   agenda   penelitian   pelaksanaan   strategi.   Ketiga,   dikemukakan   sumber 
alternatif teoritis dari penelitian bidang lain, yang digunakan untuk menunjukkan celah 
tersebut. 
Jadi,   implementasi   suatu   strategi   menuntut   suatu   kehati­hatian,   karena 
menyangkut   bagaimana     melaksanakan   strategi   tersebut.   Apabila   strategi   tersebut 




yang berkaitan dengan pedoman pelaksanaan,  metode kerja,  prosedur  dan peraturan­
peraturan, dan segala sesuatu yang diperlukan untuk memberikan dorongan dan motivasi 
bagi yang bersangkutan dalam menyukseskan pencapaian sasaran organisasi. 
Dalam  mengimplentasikan   suatu   strategi,   biasanya   sering   terdapat   beberapa 
masalah   yang   dihadapi.  Masalah  mulai  mengemuka,   umumnya   terjadi   pada  waktu 




sering   dihadapi   adalah   kualitas   kepemimpinan   yang   kurang   memadai.   Selain   itu, 
kurangnya  informasi  mengenai   faktor yang berkaitan dengan strategi  dan monitoring 
pada saat pelaksanaan juga menjadi penghambat suksenya strategi yang digunakan. 
Kunci   sukses   dari   pelaksanaan   strategi   diungkapkan   oleh   Thompson   dan 
Strickland   dalam   Salusu   (2004:436),   menyatukan   organisasi   secara   total   untuk 
mendukung   strategi   dan   melihat   apakah   setiap   tugas   administratif   dan   aktivitas 
dilakukan  menurut   cara   yang  memadukan   secara   tepat   semua   persyaratan   sehingga 
pelaksanaan dari   strategi   itu  dapat  dinikmati.   Jadi,  pelaksanaan strategi  yang sukses 
membutuhkan komitmen dan dukungan yang berupa disiplin, motivasi, dan kerja keras 
dari pihak yang bersangkutan.
Dalam mengimplementasikan   strategi,   ada  beberapa  strategi  yang dapat  dipilih 
bagi  organisasi  non profit,  khususnya DKRPP&KB  Kota Surakarta  dalam mencegah 
penyimpangan dana BLT 2008 di  Kota  Surakarta.  Menurut  Hadari  Nawawi,  strategi 
tersebut  antara lain:
1) Strategi  Agresif,   dilakukan   dengan  membuat   program­program   dan 
mengatur   langkah­langkah   atau   tindakan  (action)  yang   sifatnya   mendobrak 
(penghalang,   tantangan   dan   ancaman)   untuk  mencapai   keunggulan/prestasi   yang 
ditargetkan. 
2) Strategi Konservatif, dilakukan dengan membuat program­program dan 
mengukur   tindakan  (action)  dengan hati­hati   serta  disesuaikan  dengan kebiasaan 
yang berlaku.
3) Strategi  Difensif,   dilakukan   dengan  membuat   program­program  dan 
mengatur langkah­langkah untuk mempertahankan keunggulan prestasi yang sudah 
dicapai.
4) Strategi   Kompetitif,   tindakan   atau   program   untuk   mewujudkan 
keunggulan yang melebihi organisasi non profit lainnya yang sejenjang atau sama 
posisisnya.




dengan   apa  yang   telah  dilakukan   atau  berbeda  dengan  organisasi   lainnya  dalam 
memberikan pelayanan umum dan melaksanakan pembangunan.
7) Strategi Prefentif, program­program yang dilakukan dan tindakan untuk 
memperbaiki/mengoreksi   kekeliruan   sebelumnya,   baik   yang   dilakukan   oleh 
organisasi itu sendiri maupun oleh organisasi atasannya.
8) Strategi  Reaktif,   program­program   atau   tindakannya  menunggu   dan 
hanya memberi tanggapan jika telah diberi petunjuk/perintah, pengarahan, pedoman 




mungkin  peraturan  perundang­undangan dari  organisasi   atasan,  yang dinilai  atau 
sekiranya kurang menguntungkan atau mempersulit untuk melaksakan.
10) Strategi  Adaptasi,   strategi   ini   hampir   sama  dengan   strategi   difensif, 
yaitu melakukan adaptasi dengan organisasi lain dan menyesuaikan dengan aturan, 
petunjuk, pengarahan dan pesoman dari sumber lainnya.






13) Strategi  Kontijensi,   sebagai   cara   pemecahan  masalah   yang  memilih 
alternatif yang paling menguntungkan atau yang terbaik diantara yang terbaik, serta 
sesuai   dengan  petunjuk  dan  pedoman  organisasi   atasan  dan  bahkan  berdasarkan 
peraturan perundang­undangan yang berlaku. 
14) Strategi   Pasif,   membuat   semua   program­program   dan   tindakan 
menjalankan   tugas   sesuaiaturan   dan   lebih   dominan   pada   pelaksanaan   pekerjaan 
tugas rutin. (Nawawi, 2003: 176­179).
Dari berbagai macam strategi diatas, maka strategi yang diterapkan DKRPP&KB 
Kota   Surakarta  dalam  mencegah   penyimpangan   dana   BLT   2008   lebih   fokus   pada 
strategi prefentif. Hal ini karena DKRPP&KB Kota Surakarta membuat dan melakukan 
program­program  untuk  memperbaiki/mengoreksi   kekeliruan   sebelumnya,   baik   yang 
dilakukan  oleh  organisasi   itu   sendiri  maupun  oleh  organisasi   atasannya.   Jadi,   disini 
DKRPP&KB  Kota   Surakarta  mengoreksi   Program   BLT   2005   kemudian   berupaya 
memperbaiki kekeliruan yang ada agar tidak terjadi pada Program BLT 2008.





berinteraksi   secara  efektif  dengan  lingkungannya khususnya masyarakat  miskin  Kota 

















Conditional   Cash   Transfer. 










Pemberian   uang   untuk   anak­anak 
keluarga miskin. USD 0.30 per hari 














6. SLT/ BLT Rumah Tangga Miskin Indonesia, 2005










conditional   cash   transfers   with   health,   nutrition,   and   education   assistance.   The  
program has tried to improve living conditions for targeted vulnerable populations in  
the short term, while fostering capacity development in the medium term, by creating 
incentives   to   increase   school   attendance   and   regular   use   of   preventive   health  
services.  Despite   its   growing   coverage,   and  given   the  magnitude  of   poverty,   the  
regional   distribution   of   the   funds,   as   well   as   the   political   criteria   to   allocate  
resources that favoured groups with greater potential for collective action,  studies  




”  Di  Meksiko,   kesenjangan   kesehatan   dihubungkan   dengan   ketidakmerataan 
social berlangsung selam dua dekade ini.… Partisipasi politik kalangan berpenghasilan 
rendah,   bagaimanapun,   memaksa   pemerintah   untuk   merespon   dengan   mendukung 
kebijakan   publik.   Awal   90an,   pemerintah   mengimplementasikan   Program   Jaring 
Pengaman Sosial,  the National Solidarity Program, sekarang Oportunidades, gabungan 
bantuan   langsung   tunai   bersyarat   dengan   kesehatan,   gizi,   danbantuan   kesehatan. 
Program ini berusaha meningkatkan kondisi taraf hidup sasaran populasi yang mudah 




sumber   bantuan   dengan   potensi   yang   lebih   baik   bagi   tindakan   bersama,   penelitian 




RTS adalah  rumah  tangga ynag masuk kedalam kategori   sangat  miskin,  miskin  dan 
hampir  miskin.  Mekanisme dari  Program BLT bagi  RTS merupakan asistensi   sosial 
(social assistence) yang bertujuan :
1) Membantu  masyarakat  miskin   agar   tetap   dapat  memenuhi   kebutuhan 
dasarnya.
2) Mencegah   penurunan   taraf   kesejahteraan   masyarakat   miskin   akibat 
kesulitan ekonomi.
3) Meningkatkan tanggung jawab sosial bersama.
Pelaksanaan   Penyaluran   Bantuan   Langsung   Tunai   Kepada   Rumah   Tangga 
Sasaran   didasarkan   pada   Instruksi   Presiden  Republik   Indonesia  No.   3   Tahun   2008 
tanggal  14 Mei 2008 tentang  Pelaksanaan Program  Bantuan Langsung Tunai Untuk  
Rumah   Tangga   Sasaran.  Penerima   bantuan   langsung   tunai   adalah   Rumah   Tangga 
Sasaran   sebanyak 19,1   Juta  Rumah  Tangga  Sasaran  hasil  pendataan  oleh  BPS yang 
meliputi  Rumah Tangga Sangat  Miskin (poorest),  Rumah Tangga Miskin (poor)  dan 
Rumah Tangga Hampir Miskin (near poor) di seluruh wilayah Indonesia.
Kemiskinan   diartikan   sebagai   ketidakmampuan   individu   dalam   memenuhi 
kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak dan kondisinya yang berada di bawah garis 
nilai   standar   kebutuhan  minimum.  Sementara   Bank  Dunia  mendefinisikan   keadaan 
miskin sebagai ” Poverty is concern with absolute standard of living of part of society  
the   poor   in   equality   refers   to   relative   living   standards  across   the  whole   society  ”.  
(Sumodiningrat, 1999:2).
Jika   ditinjau   dari   konteks   politik,   John   Friedman   (Nurhadi,   2007:13) 
mendefinisikan   kemiskinan   sebagai   suatu   ketidaksamaan   kesempatan   dalam 
mengakumulasi basis kekuatan yang meliputi: (a) modal produktif atau asset, (b) sumber 














2) Jenis   lantai   bangunan   tempat   tinggal   terbuat   dari   tanah/bambu/kayu 
murahan.






















Dinas   Kesejahteraan   Rakyat   Pemberdayaan   Perempuan   dan   Keluarga   Berencana 
(DKRPP&KB)   Kota   Surakarta   merupakan   salah   satu   instansi   daerah   yang   memiliki 
kompetensi di bidang kesejahteraan sosial masyarakat khususnya di Kota Surakarta. Hal ini 
mengingat   perannya   sebagai   badan   daerah   yang   mempunyai   tugas   di   bidang   urusan 
kesejahteraan   sosial  bertujuan  untuk  meningkatkan  derajat  kesejahteraan  masyarakat  Kota 
Surakarta. Keberhasilan pembangunan di bidang kesejahteraan sosial akan membawa pada 
terangkatnya derajat kesejahteraan masyarakat yang semakin baik pula. Sedangkan kegagalan 
dalam   bidang   pembangunan   kesejahteraan   akan   membawa   dampak   kekecewaan   pada 
masyarakat   khususnya   masyarakat   miskin,   apalagi   kesejahteraan   yang   dimaksud   adalah 
menyangkut penanggulangan kemiskinan di Kota Surakarta.
DKRPP&KB   Kota   Surakara   harus   mengetahui   secara   pasti   tentang   kebutuhan 
masyarakat   miskin   Kota   Surakarta.   Untuk   mengetahui   kebutuhan   masyarakat   miskin, 
DKRPP&KB   Kota   Surakarta   dapat   memanfaatkan   data­data   yang   ada   tiap   kecamatan, 
RT/RW,  Badan  Pusat   Statistik   (BPS),   serta   sumber­sumber   lain   yang   bisa   dipakai   untuk 
mengetahui kebutuhan masyarakat miskin di bidang kesejahteraan di Kota Surakarta.
Setelah   mengetahui   kebutuhan   masyarakat   miskin   dalam   meningkatkan   derajat 
kesejahteraannya, maka DKRPP&KB Kota Surakarta berusaha sebaik mungkin melaksanakan 
program sosial kepada masyarakat miskin khususnya berupa Bantuan Langsung Tunai (BLT) 




harus   menggunakan   strategi   yang   mampu   mencegah   penyimpangan   dana   BLT.   Dan 








Definisi  konseptual  dibuat  dengan menjelaskan konsep­konsep yang digunakan dalam 




Strategi  DKRPP&KB Kota  Surakarta  merupakan  suatu  kiat,   cara,   taktik  utama yang 



























Definisi   operasional   dibuat   dengan   tujuan   menjelaskan   apa   yang   menjadi   fokus 
penelitian. Menurut Masri Singarimbun  dan Soffian Effendi (1989:46) definisi operasional 
adalah   unsur   penelitian   yang   memberitahukan   bagaimanakah   caranya   mengukur   suatu 
variabel penelitian.  Jadi definisi  operasional  ini  merupakan konsep yang telah disesuaikan 
derajatnya dengan situasi dan kondisi ditempat penelitian.













Jenis   penelitian   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah   penelitian   deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, 








dilakukan secara  trianggulasi   (gabungan),  dan data  yang dihasilkan bersifat  deskriptif  dan 
analisis data dilakukan secara induktif.  Hasil penelitian lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.
Dalam penelitian  ini  akan digambarkan mengenai  Prosedur  Pelaksanaan dana BLT 
yang diwarnai dengan penyimpangan dana dalam penyalurannya kepada masyarakat miskin. 




Penelitian   ini  mengambil   lokasi   di  Kota  Surakarta,   khususnya  DKRPP&KB Kota 

























penelitian   ini,   peneliti  menggunakan  metode   penarikan   sampel  purposive   sampling  yang 
masuk dalam kategori non probability sampling. Oleh karena itu, peneliti tidak memberikan 
kesempatan   yang   sama   pada   populasi   sampel   yang   ada,   dimana   peneliti   cenderung 
menggunakan atau memilih informan yang dianggap mengetahui dan dapat dipercaya untuk 

















wawancara  yang  memuat   garis­garis  pokok  pertanyaan,  dan   apabila  dianggap  perlu, 
peneliti dapat mengajukan pertanyaan diluar pedoman wawancara tersebut.
Dalam penelitian mengenai strategi DKRPP&KB dalam  mencegah  penyimpangan 
dana  BLT  di  Kota  Surakarta   ini,   teknik  wawancara   akan  dilakukan  kepada  Kepala 




Teknik   pengumpulan   data   dengan   dokumentasi   ialah   pengambilan   data   yang 








untuk   keperluan   pengecekan   data   sebagai   bahan   pembanding   terhadap   data   itu   (Lexy   J 
Moelong,   1998:178).   Trianggulasi     berarti   membandingkan   dan  mengecek   balik   derajat 



























b. Reduksi   data,   yaitu   proses   pemilihan,   pemusatan   perhatian   pada   penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 
Adapun   reduksi   data   berlangsung   terus­menerus   selama   proyek   berorientasi   kualitatif 
berlangsung



















Sukoharjo,   Karanganyar,   Sragen,   Boyolali,   dan   Klaten.   Kota   Surakarta 
terletak   pada   dataran   rendah   yang   berada   pada   pertemuan  Sungai  Pepe, 











Berkaitan  dengan Program Bantuan  langsung Tunai   (BLT) Kota Surakarta,  perlu 
ditetapkan   jumlah   penduduk  miskin   di   Kota   Surakarta   yang  menjadi   fokus   utama   dari 
pelaksanaan Program BLT di Kota Surakarta. Berdasarkan Keputusan Wali Kota Surakarta 








1 Laweyan  25.814 4.407
2 Serengan 13.579 2.372
3 Banjarsari 40.255 6.812
4 Pasar Kliwon 20.686 5.296










B. Gambaran   Umum  Dinas   Kesejahteraan   Rakyat   Pemberdayaan   Perempuan   dan 
Keluarga Berencana
  1.  Sejarah Berdirinya DKRPP&KB Kota Surakarta
Dinas  Kesejahteraan  Rakyat   Pemberdayaan   Perempuan   dan  Keluarga  Berencana 













Daerah   Kota   Surakarta,   maka   Kntor   Keluarga   Berencana   bergabung   dengan   Dinas 
Kesejahteraan Rakyat dan Pemberdayaan Perempuan, sehingga nama dinas ini menjadi Dinas 
Kesejahteraan  Rakyat   Pemberdayaan   Perempuan   dan  Keluarga  Berencana   (DKRPP&KB) 
Kota Surakarta.
  2.  Dasar Hukum
Dinas  Kesejahteraan  Rakyat   Pemberdayaan   Perempuan   dan  Keluarga  Berencana 
Kota Surakarta terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 6 Tahun 2001 
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta sebagaimana 
telah   diubah   dengan   Peraturan   Daerah   Kota   Surakarta   Nomor   4   Tahun   2004   tentang 
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2001 dan Keputusan Walikota Surakarta 
Nomor   :   12   Tahun   2004   Tanggal   15   Juli   2004   tentang   Pedoman   Uraian   Tugas   Dinas 
Kesejahteraan Rakyat Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Surakarta.
3.    Tugas Pokok Dan Fungsi (Tupoksi)
Pelaksanaan   tugas­tugas   dan   fungsi   Dinas   Kesejahteraan   Rakyat   Pemberdayaan 
Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Surakarta dititik beratkan pada kegiatan­kegiatan 
yang mengacu pada  pemberdayaan masyarakat  yang mengandung  arti  bahwa pelaksanaan 
kegiatan oleh warga masyarakat untuk warga masyarakat itu  sendiri, maka pelaksanaan tugas­
tugas   tersebut    menempatkan diri  pada  posisi   sebagai  pembinaan   dan  memotivasi  warga 
masyarakat    sehingga warga masyarakat    mempunyai  kepedulian sosial,  berpartisipasi  dan 
mempunyai peran aktif  terhadap pelaksanaan pembangunan.  
4.  Visi
Dalam melaksanakan dan mencapai  keberhasilan Visi  dan Misi  Pemerintah Kota 





Dinas  Kesejahteraan   Pemberdayaan   Perempuan   dan  Keluarga   Berencana  Kota   Surakarta 
adalah sebagai berikut :
L. Tersusunnya   data yang akurat di bidang   kemasyarakatan guna memberikan informasi 
yang lengkap dalam upaya mewujudkan pelayanan yang prima kepada masyarakat.





























5. Program   lingkungan   sehat   perumahan,   berupa   program   penyuluhan   dan   pengawasan 
kualitas lingkungan sehat perumahan.
6. Program   pengelolaan   areal   pemakaman,   berupa   program   pemeliharaan   sarana   dan 
prasaana pemakaman.
7.Program   keserasian   kebijakan   peningkatan   kualitas   anak   dan   perempuan,   terdiri   dari 
program :




c. Pelaksanaan   sosialisasi   yang   terkait   dengan   kesejahteraan   gender,   pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan anak.
8. Program penguatan kelembagaan pengaruh utama gender dan anak, terdiri dari program :
a. Pemetaan  potensi  organisasi  dan   lembaga  masyarakat  yang  berperan  dalam 
pemberdayaan perempuan dan anak.









































18. Program   penyiapan   tenaga   pendamping   kelompok   bina   keluarga,   berupa   program 
pelatihan tenaga pendamping kelompok bina keluarga di kecamatan.
19. Program   pengembangan   BKB­Posyandu­PADU,   berupa   program   pengkajian 
pengembangan model operasional BKB­Posyandu­PADU.
20. Program pemberdayaan fakir  miskin,  komunitas adat   terpencil   (KAT) dan penyandang 
masalah kesejahteraan sosial (PMKS), terdiri dari program :
a. Peningkatan   kemampuan  (Capacity   Building)  petugas   dan   pendamping   sosial 























































Berdasarkan   susunan   organisasi   diatas,  maka  gambar  struktur   organisasi   Dinas 



























































Dari  gambar   struktur  organisasi  diatas,  uraian   tugas  DKRPP&KB sesuai  dengan 
Keputusan   Walikota   Surakarta   Nomor   4   Tahun   2004   tentang   Pedoman   Uraian   Tugas 
DKRPP&KB adalah sebagai berikut :
1. Kepala   Dinas  mempunyai   tugas   melaksanakan   urusan   pemerintahan   di   bidang 
Kesejahteraan Rakyat, Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana.
2. Bagian Tata Usaha
Kepala   bagian   Tata   Usaha      mempunyai   tugas   melaksanakan   administrasi   umum, 
kepegawaian  dan keuangan serta  administrasi  perijinan sesuai  dengan kebijakan  teknis 
yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Bagian Tata Usaha terdiri dari :
a.Sub Bagian Umum dan kepegawaian 
Kepala   Sub   Bagian   Umum   dan   Kepegawaian   mempunyai   tugas 
melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan, penggandaan, perjalanan dinas,rumah 
tangga, administrasi perijinan, pengelolaan barang inventaris, pengaturan penggunaan 



















Kepala   Seksi   Perencanaan   mempunyai   tugas   mengumpulkan,   mengolah   dan 








pelayanan     yang   meliputi   bina   kesejahteraan,   rehabilitasi,   bantuan     sesuai   dengan 






Kepala   Seksi  Rehabilitasi    mempunyai   tugas  melaksanakan   kegiatan­
kegiatan rehabilitasi.
5. Sub Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat 








Kepala   Seksi  Kelembagaan  Masyarakat  mempunyai   tugas  melaksanakan   kegiatan­
kegiatan dalam rangka memberdayakan masyarakat.
6. Sub Dinas Keluarga Berencana 













Kepala   Unit   Pelaksana   Teknis   Panti   Asuhan   Pamardi   Yoga   mempunyai   tugas 




Kepala   Unit   Pelaksana   Teknis   Panti   Wredha   Dharma   Bhakti   mempunyai   tugas 




Kepala  Unit  Pelaksana Teknis  Kesejahteraan    dan Keluarga Berencana mempunyai 











No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
1. S 2 12 11,01 %
2. S 1 40 36,70 %
3. D III & D I 9 8,26 %
4. SLTA  41 37,61 %
5. SLTP 4 3,67 %










No. Pangkat dan Golongan Jumlah Prosentase
1. IV 16 14,68 %
2. III 75 68,81 %








Bantuan   Langsung   Tunai   merupakan   salah   satu   program   yang   dicanangkan 
pemerintah untuk membantu masyarakat miskin agar kesejahteraan hidupnya dapat bertahan 
selama kenaikan harga BBM. Di Kota Surakarta sendiri,  masyarakat miskin yang menerima 
















1. Laweyan 3.743 674 4.417
2. Serengan 1.929 447 2.376
3. Banjarsari 6.497 1433 7.930
4. Pasar Kliwon 4.481 1068 5.549
5. Jebres 5.151 1060 6.211

















berdesak­desakan.   Titik   penyaluran   tersebut   diantaranya  Kantor   Kecamatan   Jebres,   Kelurahan 
Pucangsawit, Kelurahan Jagalan, Kelurahan Mojosongo. Kantor Kecamatan Banjarsari, Kelurahan 
Gilingan,   Kelurahan   Nusukan,   Kelurahan   Banyuanyar,   Kelurahan   Kadipiro,   Kelurahan   Tipes, 
Kelurahan Joyotakan.










Bab ini  akan  memaparkan  tentang  strategi  Dinas  Kesejahteraan Rakyat 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (DKRPP&KB) dalam mencegah 
terjadinya penyimpangan dana BLT 2008 di Kota Surakarta. Namun sebelumnya akan 
dijelaskan  terlebih  dahulu  mengenai  pelaksanaan Program BLT dan permasalahan 
yang ada pada penyaluran Program BLT.
D. Pelaksanaan Program BLT dan Permasalahannya




bagi  masyarakat  miskin  agar  mampu memenuhi  kebutuhan  hidupnya ditengah 











Dinas   Pemberdayaan   Perempuan   (PP)   dan   Masyarakat   DKRPP&KB   Kota   Surakarta,   yang 
mengatakan sebagai berikut :





Pelaksanaan Penyaluran  dana  BLT kepada RTS melalui   tahapan dan  mekanisme yang 
berpedoman pada Petunjuk Teknis Penyaluran BLT kepada RTS sesuai dengan Inpres No 3 Tahun 
2008.  Berikut   ini   akan   diutarakan  mengenai  mekanisme  dan   tahapan   kegiatan  yang   berkaitan 
dengan penyaluran dana BLT 2008 kepada RTS, yaitu :




Bencana   (TAGANA),   Pekerja   Sosial   Masyarakat   (PSM),   Tokoh   Agama   dan   Tokoh 
Masyarakat.
16) Penyiapan data Rumah Tangga Sasaran dilaksanakan oleh Badan Pusat 













Pos  dibantu  aparat  desa/  kelurahan,  Tenaga Kesejahteraan Sosial  Masyarakat,  serta  aparat 
keamanan setempat jika diperlukan.
24) Pencairan   BLT   oleh   Rumah   Tangga   Sasaran   berdasarkan   KKB   di 
Kantor Pos atau di lokasi­lokasi pembayaran yang telah ditetapkan. Terhadap KKB Penerima 
dilakukan  pencocokan  dengan Daftar  Penerima   (Dapem),  yang kemudian  dikenal   sebagai 
KKB Duplikat.
25) Pembayaran terhadap penerima KKB dilakukan untuk periode Juni s.d 
Agustus sebesar  Rp. 300.000,  dan periode September  s.d Desember  sebesar  Rp. 400.000. 
Penjadwalan pembayaran pada setiap periode menjadi kewenangan dari PT. Pos Indonesia.
26) Jika   kondisi   penerima   KKB   tidak   memiliki   identitas   sebagai 





Dalam pelaksanaan  penyaluran  BLT­RTS 2008,   akan  dilaksanakan  pemutakhiran  data 
(updating)  terhadap data Rumah Tangga Sasaran oleh BPS dan mitra yang dilaksanakan secara 
serentak di seluruh Indonesia. Hasil  pemutakhiran data tersebut akan digunakan untuk penajaman 
sasaran   Program   BLT­RTS   tahun   2009,  Program   Raskin,   Program   BOS,   Program   Jaminan 
Kesehatan   Masyarakat   (Jamkesmas)   dan   Program   Keluarga  Harapan   (PKH),   serta   Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). Dengan demikian, pada masa yang akan datang akan 
tercipta sistem database kemiskinan yang terpadu dan lintas sektor dengan target sasaran yang sama 
untuk   meningkatkan   efisiensi,   efektivitas,  keberlanjutan   dan   keterpaduan   penanggulangan 
kemiskinan. 



























































































Sebelum   pelaksanaan   Program   BLT,   DKRPP&KB  Kota   Surakarta   terlebih   dahulu 
mensosialisasikan program tersebut di tingkat kota dengan camat, kemudian camat meneruskan 





nah   kemudian   camat  mensosialisasikan   kepada  masyarakat   lewat   rapat   di   tingkat  















RT   atau   pengurus   setempat.  Hal   tersebut   seperti   yang   diutarakan   oleh   Ibu  Mulyani   yang 
berprofesi sebagai ibu rumah tangga, beliau mengatakan sebagai berikut :
















seseorang  itu   layak diusulkan calon penerima atau  tidak  itu  kita  berpedoman pada  
kriteria. Kita kan ada 14 kriteria, kalau dari 14 kriteria yang disyaratkan, 9 saja sudah 










Berkaitan  dengan  Program BLT di  Kota  Surakarta,   perlu   ditetapkan   jumlah  Rumah 
Tangga Miskin di Kota Surakarta yang layak menerima Program BLT atau tidak. Data tersebut 
berdasarkan pendataan yang dilakukan oleh petugas BPS. Karena, data dari BPS merupakan 
data  yang resmi  dari  pemerintah.  Pendataan   tersebut   tidak asal­asalan,   tetapi  sesuai  dengan 
prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
Dra. Hermiawati, selaku Kepala Bagian Sosial BPS Kota Surakarta yang mengatakan :
“…Proses   awal   pendataan,   BPS  melakukan   pendataan,   BPS   kan   tersebar   disetiap  
kabupaten kota. Setelah hasil pendataan selesai dikembalikan ke propinsi, kemudian ke  
pusat, sampai di BPS pusat diolah tidak semata­mata hasil lapangan kemudian selesai,  





“   Pendataannya   ?   Kita  mendata  warga  miskin   yang  masuk   kriteria,   kalau   sudah  
hasilnya   dikirim   ke  Propinsi   kemudian   ke  Pusat   sana  mbak.  Datanya  diolah  baru  
dikembalikan   ke   Propinsi   baru   kemudian   kembali   ke   kita   lagi.   Datanya   tidak  
sembarangan kan mbak ? ”(Wawancara tanggal 23 April 2009).












yang  berisikan  berbagai  macam pertanyaan  mengenai   kondisi   sosial   ekonomi   rumah 
tangga). Petugas harus meminta tanda tangan pernyataan.






















menerima Program Perlindungan Sosial.  Tim yang dibentuk  terdiri  dari  karyawan BPS dan 
petugas perwakilan dari kelurahan, dimana setiap tim bertanggung jawab untuk melaksanakan 
up date sekaligus verifikasi di setiap RT didalam wilayah yang menjadi tugasnya. Hal ini karena 
PPLS08 tidak hanya digunakan untuk Program BLT saja,   tetapi   juga Program Perlindungan 
Sosial   lainnya, seperti  Jamkesmas, BOS, Raskin dan sebagainya.  Setelah didata,  daftar  RTS 
tersebut langsung dilakukan pencacahan atau melalui proses penyisiran dahulu untuk mendapat 
RTS yang benar­benar   layak masuk daftar  RTS Program Perlindungan  Sosial.  Setelah  data 
diperoleh kemudian data tersebut diolah untuk kemudian dijadikan database RTS yang masuk 















pertama,  kemudian  pada   saat  Program BLT  tahap berikutnya   tidak  mendapatkan.  Sehingga 




ada   orang   yang   bisa  menerima   dan   tidak,   karena   yang   namanya   sudah   biasanya 
menerima uang kemudian tidak diusulkan itu kan biasanya tidak bisa menerima lagi,  





































“  Kalau menurut saya tepat, tapi kan yang lainnya   juga ada yang salah sasaran to  
mbak. Lha masak penghasilanya saja lebih dari cukup tapi dapat BLT, kan itu ndak pas  
to.” Wawancara tanggal 18 Februari 2009).
Program   BLT   bagi   RTS   rawan   dengan   penyelewengan,   di   Kota   Surakarta   kasus 
penyelewengan yang sering ditemukan adalah pemotongan dana dan salah sasaran. Sejak BLT 




juga   tidak   terealisasi   sehingga   warga   merasa   dana   tersebut   diselewengkan,   seperti   yang 
diungkapkan salah seorang warga Pringgolayan, Bapak Suyanto sebagai berikut :
“Setahu saya itu tidak ada aturan pemotongan dana untuk kepentingan bersama, kalau  
ada itu  mesti  sudah   ada aturan dari  pusat.  Tetapi  disini  ada dengan alasan untuk  
kepentingan bersama, itu tidak obyektif.   Pemotongannya variatif, ada yang Rp 25.000 
sampai Rp 175.000. Pemotongan  itu,  misalnya untuk pemasangan listrik,  warga dan  




“Ada   pemotongan   mbak   dari   RT,   besarnya   itu   RP   25.000.   dulu   katanya   untuk  
kepentingan   warga,   itu   lho   mbak   untuk   buat   kursi   dan   perkakas   buat   warga.” 
(Wawancara tanggal 18 Februari 2009).
Ibu   Suprihatin,   warga   Pringgolayan   juga   menambahkan   hal   yang   serupa,   beliau 
mengatakan :





RTS  penerima  BLT  menerima   dana   tersebut   secara   utuh.  Dan   untuk  mencegah   terjadinya 
pemotongan dana BLT 2008 pada tahap kedua, penerima BLT harus mengambilnya sendiri dan 
tidak boleh diwakilkan, serta membawa KTP. Selama pelaksanaan pembayaran dana BLT 2008 
tahap   kedua,  DKRPP&KB  Kota   Surakarta   berupaya   sebaik  mungkin   untuk  memonitoring 
pelaksanaannya di   tingkat  wilayah.  Pendapat   tersebut  diungkapkan  oleh   Ibu  Sri   Iriana,  SH 
selaku Kepala Sub Bagian Kesejahteraan Rakyat yang mengatakan sebagai berikut :













Dengan   mencuatnya   problematika   tersebut,   maka   dalam   pelaksanaan   Program   BLT, 
DKRPP&KB Kota Surakarta  selaku  instansi  yang mendapat   tugas  dari  pemerintah pusat  untuk 
melaksanakan  program di   tingkat  kota  harus  mempunyai   strategi  untuk  mengantisipasi   apabila 
terjadi  penyimpangan dana BLT 2008.  Strategi  yang digunakan adalah  optimalisasi  monitoring 
pelaksanaan   Program  BLT   agar   setiap   permasalahan   yang  muncul   segera   teratasi.   Kemudian 
mengevaluasi   pelaksanaannya   dan  melaporkannya   kepada   pemerintah   pusat   agar   tidak   terjadi 
permasalahan yang sama pada pelaksanaan Program BLT tahap berikutnya. Strategi ini bertujuan 
agar pelaksanakan Program BLT lebih efektif dan tepat sasaran, sehingga Program BLT dirasakan 
lebih   bermanfaat   bagi   masyarakat   miskin.   Dan   strategi   yang   digunakan   tersebut   hendaknya 
merupakan  hasil  evaluasi  dari  pelaksanaan  Program BLT 2005 yang  dirasakan  kurang  matang 
pelaksanaannya.
Lebih   lanjut,   indikator   yang   gunakan  DKRPP&KB  Kota   Surakarta   dalam  mencegah 









mempercepat   proses   penyaluran   dana   BLT­RTS   kepada   kelompok   sasaran   sehingga 
pemanfaatannya menjadi lebih optimal.  Untuk dapat mengetahui dengan lebih jelas mengenai 





Sumber  :   Petunjuk   Teknis 
Penyaluran BLT kepada RTS
Dari   bagan   diatas   Tim 
Pengendali   Program   BLT 
menugaskan   pejabat   yang 
terkait  untuk   terlibat  dalam 
Tim   Koordinasi   Program 
BLT­RTS   untuk   terus 
menerus   melakukan 
koordinasi secara intensif dalam pelaksanaan Program BLT­RTS sesuai dengan kewenangannya 
di   tingkat   pusat,   provinsi   dan  kabupaten/kota.  Disini  DKRPP&KB Kota  Surakarta   sebagai 
instansi yang melaksanakan program BLT, bertugas mengelola UPP­BLT di tingkat kota serta 
bekerja   sama   dengan   Tim  Koordinasi   Tingkat   Kota   untuk  mensosialisasikan   Pelaksanaan 
Program BLT ke tingkat Kecamatan. Dari Kelembagaan Tim Koordinasi Program BLT­RTS 
pada   tingkat   provinsi   dan   kabupaten/kota   merupakan   optimalisasi   fungsi   Tim  Koordinasi 
Penanggulangan Kemiskinan  Daerah   (TKPKD).  Tugas  dan   tanggung  jawab Tim Koordinasi 
Program BLT kepada RTS bagi Rumah Tangga Sasaran adalah :




 Mengkoordinasikan   jajaran/perangkat   atau   jaringan/mitra   kerja   pada   tingkat   provinsi, 
kabupaten/kota   sampai   dengan   kecamatan   dan   desa/kelurahan   pada   tahap   persiapan, 
pelaksanaan dan pengendalian Program BLT­RTS.














LSM,  dan  perguruan   tinggi.   Tim   ini   bertugas  memayungi   semua  program­program 
kemiskinan  yang  ada di   kota  Surakarta.  Baik   itu   yang berasal  dari  Pusat  ataupun  
propinsi ataupun Kota, seperti BLT, Raskin, BOS, Jamkesmas itu nanti semuanya harus 





rumah­rumah   yang   tidak   layak   huni,   rumah   tidak   layak   huni   itu   ada   kriterianya.  
Sehingga penanganan kemiskinan terpadu melalui TKPKD, jadi keterkaitan dengan ini  




”  Program  BLT  ini  merupakan   kerjasama dari   banyak  pihak  mbak,  untuk  di  Solo 









Strategi   yang   digunakan  DKRPP&KB   Kota   Surakarta   dalam   menanggulangi 
penyimpangan dana  BLT berupa strategi  yang bersifat  prefentif,  yaitu  dengan memperbaiki 
kekeliruan pada pelaksanaan Program BLT pada tahun 2005 yang dinilai tidak tepat sasaran 
agar   tidak   terulang  lagi  pada  Program BLT 2008.  Selain   itu,  DKRPP&KB Kota  Surakarta 
mengikuti petujuk dari pusat mengenai strategi yang digunakan. 
Dan dalam rangka optimalisasi pelaksanaan Program BLT kepada RTS,  DKRPP&KB 
Kota Surakarta  juga membentuk  Unit  Pelaksana Program BLT (UPP­BLT)  tingkat kota dan 
kecamatan. UPP­BLT biasanya dibentuk dari tingkat pusat sampai dengan kecamatan, UPP­BLT 
tersebut mempunyai tugas melakukan monitoring, meminta data realisasi BLT, melakukan rapat 
koordinasi  dengan petugas  setempat  dan  monitoring  penyaluran  dan BLT kepada RTS.  Hal 













Perempuan   (PP)  dan  Masyarakat  DKRPP&KB Kota  Surakarta   yang  mengutarakan   sebagai 
berikut :
”... UPP­BLT itu kan dibentuk sebagai tim pelaksana dari Program BLT, nah UPP­BLT  
itu   terdiri  dari   semua   instansi   yang   terkait  dengan  Program BLT  ini  mbak.  Kayak  
Bapeda, BPS, Dinas Sosial gitu. Tujuannya ya agar koordinasi antara pihak­pihak yang  





pelaksanaan BLT kan mengadakan rakor mbak,  yang tujuannya itu  untuk menjamin  
optimalisasi   pelaksanaan   BLT  mbak.   Tugasnya   juga   monitoring   pelaksanaan   BLT 
mbak.” (Wawancara tanggal 29 April 2009) 
Rapat   koordinasi   yang   dilakukan   oleh   UPP­BLT   bertujuan   untuk   meningkakan 

















(PP) dan  Masyarakat  DKRPP&KB Kota  Surakarta,   Ibu  Dra.  Titik  Budi  Rahayu,  Msi  yang 
mengatakan sebagai berikut :
”Sebenarnya kalo UPP­BLTnya berjalan, istilahnya permasalahan apa yang timbul itu  
kan   langsung   diketahui,   nah   kemudian   pelaksana   penyalurannya   sendiri   itu   kan  
langsung PT Pos Mbak,   jadi  anggarannya di PT Pos.  PT Pos membuka  layanan di  









”...  UPP­BLT Solo  berjalan  dengan baik  kok  mbak,  setiap ada permasalahan yang 
muncul dan dilaporkan kepada kita, segera kita direspon. Dan selama ini tidak ada  
pelaporan dari masyarakat  mengenai  permasalahan dalam pelaksaan BLT 2008 ini.  














c. Lurah  melibatkan   Ketua   RT/RW   dan   diberikan   waktu  maksimal   2   (dua)   hari   untuk 
melakukan verrifikasi daftar nominasi RTS sebelum dikembalikan kepada pihak pos.
d. Penerima dalam daftar  nominsasi  RTS yang dianggap  tidak   layak menerima BLT oleh 





akan   diberikan   kompensasi   yang   besarnya   akan   ditetapkan   kemudian   oleh   PT.   Pos 
Indonesia   (Persero).   Kompensasi   tersebut   adalah   sebagai   apresiasi   atas   aktivitas 




b. Kupon   BLT   (masih   dalam   bentuk   sampul   dilak  merah   dan 
teraan   Jakartatimur)   diserahkan   dari   Kepala   Kantor   Pos   kepada   Lurah   dilakukan   di 
Balaikota.
c. Pada saat  membuka kiriman,   lurah  diminta  untuk  memeriksa 
keutuhan segel   lak  warna  merah  dengan  teraan  “Jakartatimur”  yang disaksikan  Kepala 
Kantor Pos (atau petugas yang ditunjuk)
d.     Sampul   yang   berisi   fisik   kupon   BLT   diperiksa,   terutama 
kebenaran alamat kelurahan serta jumlah kupon BLT dengan memperhatikan nomor awal 
dan akhir.
























b. Ketua  RT  menyerahkan   kupon  BLT   beserta   sampul   plastic   kupon  BLT   kepada  RTS, 
diserahkan   kepada   Ketua   RW.   Untuk   selanjutnya   Berita   Acara   Penyerahan   tersebut 
dikembalikan kepada Kepala Kantor Pos melalui Lurah.
c. Lembar   kedua  Berita  Acara  Penyerahan   tersebut   disimpan   oleh  Ketua  RT,   yang   pada 
saatnya akan dijadikan dasar penghitungan kompensasi.
Kemudian   apabila   dalam   proses   penerimaan   di   Kantor   Kelurahan   diketemukan 























”  Syarat­syarat   ngambilnya   ?   Ada   mbak,   tujuannya   kan   supaya   waktu  
pengambilannya itu berjalan lancar. Di Solo lancar mbak, tidak ada kisruh seperti  
di daerah lain mbak. Dan tidak ada desak­desakkan yang memakan korban pada 














g. Penggunaan   surat  keterangan  ahli  waris,   pada  dasarnya   sebelum kupon    diserahkan 
kepada penerima, sudah dilakukan verifikasi oleh Lurah/Kades, RT, RW untuk dilakukan 
rembug desa.
h. Apabila   kupon   oleh   RT   terlanjur   sudah   diantar   ke   alamat   penerima,   agar   tidak 






bahwa kupon   tidak  harus  diuangkan  pada  hari   ini,  melainkan  masih  bisa  diuangkan 
sampai akhir Desember 2008 sambil menunggu penrima asli datang.
k. Pembayaran secara kolektif tidak diperbolehkan.
l.   Ahli  waris hanya diperbolehkan kepada suami/istri,  kalau anak harus melalui daftar 
berita acara.
DKRPP&KB Kota Surakarta selalu berupaya agar pelaksanaan Program BLT 2008 lebih 
tepat   sasaran.   Strategi   yang   digunakan  DKRPP&KB Kota  Surakarta   untuk  menanggulangi 



















selama   pelaksanaan   BLT.     Yang   dimonitoring   pada   pelaksanaan   BLT   itu   ya 




”  Monitoring   yang   kita   lakukan   itu   biasanya   berupa  pemantauan  pada  waktu  
pelaksanaan   BLT   mbak.   Dengan   monitorting   kan   kita   bisa   tau   proses  




“   Yang   dipantau   itu   bagaimana   pelaksanaannya,   kita   muter   ke   lokasi­lokasi  
pembagian   gitu,   tapi   sayangnya   pas   pembagian   kemarin   itu   kita   datangnya 
kesiangan,   jadi   ndak   tau   persis.   Pembagian   BLT   di   lokasi   itu   juga   kita  














biasanya berupa realisasi  penyaluran  dan  penyerapan dana,  hasil  penanganan pengaduan 
masyarakat, manfaat dan dampak dari Program BLT untuk Rumah Tangga Sasaran.  
Ibu   Dra.   Titik   Budi   Rahayu,   Msi   selaku   Kepala   Sub   Dinas   Pemberdayaan 
Perempuan   (PP)   dan  Masyarakat  DKRPP&KB  Kota   Surakarta    mengutarakan   sebagai 
berikut :
”....kan   ada   laporan   ke   pusat   mbak.   Jadi   sesudah   monitoring   dan   evaluasi  
pelaksanaan,   kita   ada   pelaporan   ke   pusat.   Yang   dilaporkan   itu   kalau   ada  




Ibu   Bety   Susbiyanti,   selaku   staf  Dinas   Pemberdayaan   Perempuan   (PP)   dan 
Masyarakat DKRPP&KB Kota Surakarta menambahkan :
”  Iya,  kita  ada  laporan mbak  tiap  bulannya,   laporannya  juga dibuat  bukannya 
kalau habis BLT dibagikan saja. Tapi kita buat laporan tiap akhir bulan mbak.  
Laporan yang kita  buat   itu   isinya sama dengan yang dibuat  sama Kantor  Pos.  
Kalau ada yang beda kita periksa kembali mbak, mana yang keliru. Nah setelah 
sama, baru laporan itu dikirimkan ke Propinsi. ”(Wawancara 29 April 2009).








keseriusan  DKRPP&KB Kota  Surakarta  dalam memantau   jalannya pelaksanaan Program 
BLT.  Kemudian  melaporkan   hasinya   kepada   Propinsi,   dan   hal   ini   sesuai   dengan   tugas 
DKRPP&KB  Kota   Surakarta   yang   terdapat   dalam   Inpres  No   3   Tahun   2008  mengenai 
Petunjuk Teknis Penyaluran BLT kepada RTS.











kita   wujudnya   hanya   mengirimkan   laporan­laporan   seandainya   terjadi   kendala.  
Laporannya nanti  secara   berjenjang tingkat propinsi,  nanti  propinsi melaporkan ke 
pusat. Agar tidak terjadi di tahun mendatang.” ( Wawancara 4 Februari 2009).




Penyaluran  dana  BLT 2008  kepada  masyarakat  miskin  menggunakan  prosedur  yang 








nanti   kalau   ada   yang   komplain   dibukakan   datanya. Selama   ini,   pendataan   BPS 
melibatkan personel di kelurahan, karena dulu banyak dikomplai. Nah mulai 2008, BPS  
mengadakan  validasi  data,   jadi  hasilnya   lebih  menyasar.”   (Wawancara  4  Februari 
2009).








Menanggapi  mengenai   adanya  warga  yang  protes  karena   tidak  mendapat   dana  BLT 



























e.     Untuk   meminimalisir   adanya   pemotongan   dana   BLT   oleh   petugas   setempat,   maka 
DKRPP&KB  Kota   Surakarta   melarang   adanya   pemotongan   dana   untuk   alasan   apapun. 
Strategi yang ditempuh adalah pengambilan dana BLT langsung oleh RTS tanpa perwakilan 





g.   Strategi   yang   selanjutnya   adalah   DKRPP&KB   Kota   Surakarta  mengevaluasi 
pelaksanaan Program BLT untuk mengukur tingkat efisiensi dan dampak Program BLT bagi 









sampai   ke   sasaran   kecuali   yang   dikembalikan   karena   meninggal   atau   pindah.” 
(Wawancara 4 Februari 2009).
Indikator  mengenai   keberhasilan   strategi   juga   diutarakan   oleh  Ibu  Bety   Susbiyanti, 
selaku staf  Dinas  Pemberdayaan Perempuan (PP) dan Masyarakat  DKRPP&KB Kota Surakarta 
menambahkan : 
”  Yang   jadi   indikatornya   itu   ya   tidak  ada  protes  dari  RTS  warga,   kemudian   tepat  
sasaran dan waktu pembagian BLT berjalan lancar mbak. ”     (Wawancara 29 April 
2009).
Hal   senada   juga   diungkapkan   oleh   Ibu  Sri   Iriana,   SH   selaku  Kepala   sub   Bagian 
Kesejahteraan Rakyat yang mengatakan sebagai berikut :
“ Kalau masalah indikator ya yang penting BLT itu tepat sasaran mbak, kemudian ndak 




Program   BLT   sendiri   bertujuan   agar   pelaksanaan   Program   BLT   sesuai   dengan   tujuan   dan 
sasarannya,  yaitu  dan  BLT  tepat   sasaran  dan   tidak  ada  penyimpangan dana.  Selain   itu  dengan 
monitoring  Program  BLT,   kesalahan   sekecilpun   dapat   ditemukan   sehingga   dengan   cepat   akan 
dilakukan   tindakan   modifikasi   mekanisme   Penyaluran   dana   BLT   kepada   RTS   apabila   hasil 
monitoring mengharuskan hal tersebut.
Sementara   evaluasi  pelaksanaan   Program   BLT   bertujuan   untuk   mengukur   tingkat 
efisiensi   dan   dampak   Program   BLT   bagi   RTS,   dan   untuk   mengetahui   apabila   terdapat 























program pengentasan kemiskinan kota  lainnya.  Soalnya selama ini  kan pengentasan 
kemiskinan sudah banyak biayanya tapi tidak kelihatan sakimg banyaknya maskin. ”  
(Wawancara 4 Februari 2009).
Hal   senada   juga   diungkapkan   oleh   Ibu  Sri   Iriana,   SH   selaku  Kepala   sub   Bagian 
Kesejahteraan Rakyat yang mengatakan sebagai berikut :
“ Kelebihan dari monev (monitoring dan evaluasi) itu ya kita bisa tau Program BLT 








dan   outputnya   itu   kayak   berapa   jumlah  maskin   di   Solo   trus   yang  mendapat   BLT 
jumlahnya berapa. Dari disitu kita juga bisa tau Program BLT ini bisa tepat sasaran  
apa ndak. “  (Wawancara 29 April 2009).
Dari   strategi   yang   diimplementasikan   DKRPP&KB   Kota   Surakarta   dalam 
menanggulangi penyimpangan dana BLT 2008 berupa monitoring dan evaluasi pelaksanaan BLT. 
Menunjukkan bahwa DKRPP&KB Kota Surakarta berupaya untuk mengoptimalkan Program BLT 




























data   jumlah   warga 
yang berhak menerima 


























9. Pada  BPS Kota Surakarta  Petugas melakukan  Untuk memperoleh data yang 
111
saat   pendataan, 
























Terdapat   sejumlah   warga 
tidak   terima   karena 
merasa   berhak 



































Pada   BLT   tahun   2005 
terdapat   beberapa 
wilayah   yang 




tersebut     tidak 
terealisasi.   Namun 






































































































Dalam  mencegah   penyimpangan   dana   BLT,  DKRPP&KB  Kota   Surakarta 
menggunakan   strategi   yang   berpedoman   pada   Inpres  No   3  Tahun   2008.   Strategi 
bertujuan agar pelaksanaan Program BLT tepat sasaran dan tidak ada penyimpangan 
dana.   Selama   penyaluran   dana  BLT,  strategi   yang   digunakan  DKRPP&KB  Kota 
Surakarta dalam mencegah penyimpangan dana BLT 2008 di Kota Surakarta meliputi 
:
1. Optimalisasi   monitoring   untuk   mengetahui   sedini   mungkin   permasalahan 
yang mencuat pada saat pelaksanaan Program BLT. Dengan monitoring kesalahan 
sekecilpun   dapat   ditemukan   sehingga   dengan   cepat   akan   dilakukan   tindakan 
modifikasi mekanisme penyaluran dana BLT kepada RTS.
2. Sosialisasi   mengenai   Program   BLT   secara   berjenjang   ke   tingkat   bawah 
sebelum pelaksanaan Program BLT.
3. Untuk meminimalisir adanya pemotongan dana BLT oleh petugas setempat, 






DKRPP&KB  Kota   Surakarta  meminta   petugas   BPS   untuk   hadir   pada   saat   pembayaran   agar 
membukakan datanya, apakah yang bersangkutan masuk kriteria penerima BLT atau tidak.
5.   Strategi   yang   selanjutnya   adalah  DKRPP&KB  Kota   Surakarta  mengevaluasi   pelaksanaan 
Program BLT untuk mengukur tingkat efisiensi dan dampak Program BLT bagi RTS. DKRPP&KB 
Kota   Surakarta   juga   menerima   laporan   dari   masyarakat   jika   terdapat   permasalahan   selama 
pelaksanaan Program BLT untuk kemudian dibuat laporan berjenjang ke Pusat agar tidak terjadi 
permasalahan yang sama pada pelaksanaan yang akan datang. 





8) Pembenahan   penyaluran   BLT   yang   akan   datang   dapat   dimulai   dari 
kriteria kemiskinan yang lebih tepat. Untuk itu pemerintah dalam hal ini BPS perlu memikirkan 
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